BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mangemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bagian dari
mangemen keorganisasian yang fokus pada unsur sumber daya manusia. Tugas
MSDM adalah mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang
puas akan pekerjaannya. Di dalam organisasi atau perusahaan, manusia merupakan
salah satu unsur yang terpenting. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
yang sangat menentukan bagi keberhasilan atau kegagalan organisas dalam mencapai
tujuan. Manusia berperan sebagai penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi.
Dengan demikian, tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan
tersedia, organisasi tidak akan berjalan. Oleh karena itu organisasi harus memberi
perhatian yang baik terhadap sumber daya manusia yang dimilikinya, agar organisasi
memiliki produktivitas yang tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja sumber daya manusia atau karyawannya.

Seringkali perusahaan menghadapi masalah mengenai sumber daya
manusianya. Masalah sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi
mangjemen karena keberhasilan mangjemen dan yang lain itu tergantung pada
kualitas sumber daya manusianya. Apabila individu dalam perusahaan yaitu SDM -
nya dapat berjalan efektif maka perusahaan tetap berjalan efektif. Dengan kata lain

kelangsungan suatu perusahaan itu ditentukan oleh kinerja karyawannya. Setiap



perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan
memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi
perusahaan.

Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan
memperhatikan stres kerja. Stress merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh
terhadap emosi, jalan fikiran dan kondisi fisik seseorang. Stress dapat menimbulkan
dampak yang negatif terhadap keadaan psikologis dan biologis bagi karyawan. Stress
merupakan kondisi dinamis dimana seseorang individu dihadapkan dengan
kesempatan, keterbatasan atau tuntutan sesuai dengan harapan dari hasil yang ingin
dia capa dalam kondisi penting dan tidak menentu. Disisi lain stres kerja dapat
dipengaruhi oleh masalah dalam perusahaan. Menurut Phillip L. Rice, penulis buku
Stress and Health (1999), seseorang dapat dikategorikan mengalami stress kerja jika
urusan stress yang dialami melibatkan juga pihak organisasi atau perusahaan tempat
individu bekerja.

Selain stres, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam mejalankan tugas-tugas yang
dibebankan, misanya kebersihan, musik dan sebagainya. Lingkungan kerjafisik
daam suatu perusahaan merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk memberikan
suasana dan situasi kerja karyawan yang nyaman dalam pencapaiantujuan yang
diinginkan oleh suatu perusahaan. Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi

penyebab karyawan mudah jatuh sakit, mudah stress, sulit berkonsentras dan



menurunnya produktivitas kerja. Bayangkan sgja, jika ruangan kerja tidak nyaman,
panas, sirkulasi udara kurang memadai, ruangan kerja terlalu padat, lingkungan kerja
kurang bersih, berisik, tentu besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan.

Dalam mencapai kenyamanan tempat kerja antara lain dapat dilakukan dengan
jalan memelihara prasarana fisik seperti seperti kebersihan yang selalu terjaga,
penerangan cahaya yang cukup, ventilasi udara, suara musik dan tata ruang kantor
yang nyaman. Karena lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang
mengikat antara orang—orang yang ada di dalam lingkungannya. Pihak managemen
perusahaan juga hendaknya mampu mendorong inisiatifdan kreatifitas. Kondisi
seperti inilah yang selanjutnya menciptakan antusiasme untuk bersatu dalam
organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan meningkatkan
kinerja karyawan.

Objek pendlitian ini yaitu PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan
Singingi. PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang olahan perkebunan karet. Kegiatan yang
dilakukan PT. Andalas Agrolesrai adalah mengupulkan karet dan mengolah menjadi
Crumb Rubber untuk di ekspor keluar negeri. Untuk itu, PT. Andalas Agrolestari
sangat membutuhkan kinerja karyawan yang tinggi untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan. Salah satu cara untuk meningkatkan produktifitas perusahaan adalah
dengan meminimalisir stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang baik serta
kondusif. Stress juga bisa berdampak pada tingkat kehadiran karyawan dan produksi

PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi.



Tabel 1.1 Tingkat Kehadiran Karyawan PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan
Singingi Pertahun Dalam Persen.

No Tahun Tingkat Kehadiran (%)
1 2009 95
2 2010 98
3 2011 98
4 2012 98

Sumber: PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi 2013

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat kehadiran pada PT. Andaas
Agrolestari Kabupaten Kuantan Singing sangat tinggi yaitu pada tahun 2009
persentase kehadiran karyawan PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi
adalah 95% dan pada tahun 2010-2012 adalah 98%. Ini menunjukkan bahwa tingkat
kehadiran karyawan PT. Andalas Agrolstari Kabupaten Kuantan Singingi sangat

tinggi dan ini akan mempengruhi kinerja karyawan.

Tabel 1.2 Total Data Produksi PT. Andalas Agrolestari 2009-2012 dalam Ton

BOKAR (Bahan Olahan Miling (Karet Proses
Tahun Karet) Penggilingan) Crumb
No Bruto Netto Bruto Netto
1| 2009 |45.660.231 | 23.158.308 | 32.712.917 | 22.601.777 | 23.714.615
2 | 2010 |45756.332 |23.254.409 | 32.809.018 | 22.697.878 | 23.810.716
3 | 2011 |45663.165 |23.161.242 | 32.715.851 | 22.604.711 | 23.717.549
4 | 2012 | 45.664.066 |23.162.143 | 32.716.752 | 22.605.612 | 23.718.450

Sumber: PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi 2013




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa produks tahunan PT. Andalas
Agrolestari BOKAR (Bahan Olahan Karet) yang di dapat dari para petani karet yaitu
23.158.308 ton pada tahun 2009, 23.254.409 ton pada tahun 2010, 23.161.242 ton
pada tahun 2011 dan 23.162.143 ton pada tahun 2012. Sedangkan pengolahan kedua
yaitu miling atau proses penggilingan menjadi lempengan pada tahun 2009
22.601.777 ton, pada tahun 2010 22.697.878 ton, 22.604.711 ton pada tahun 2011
dan 22.605.612 ton pada tahun 2012. Produksi crumb atau remah karet yaitu sebesar
23.714.615 ton pada tahun 2009, 23.810.716 ton pada tahun 2010, 23.717.549 ton

pada tahun 2011 dan pada tahun 2013 23.718.450 ton.

Tabel 1.3 Target Produksi dan Realisasi PT. Andalas Agrolestari dalam Ton

No | Tahun PI;;E% Realisasi Per?;;tase
1 | 2009 | 23810.716 23.714.615 9959

2 | 2010 | 23.810.716 23.810.716 100

3 | 2011 | 23810.716 23.717.549 99,60

4 | 2012 | 23810716 23.718.450 99,61

Sumber: PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi

Pada tabel diatas dapat dilihat pada tahun 2009 pencapaian target produksi
99,59%, pada tahun 2010 mencapai target 100%, tahun 2011 pencapaian target
99,60%, tahun 2012 pencapaian target 99,61%.

Dari hasil observas di PT. Andalas Agrolestari, diketahui bahwa suasana
kerja di lingkungan internal yang sangat bising, berhadapan dengan aat berat dan

mesin-mesin pengolahan karet yang membahayakan jiwa pekerja dan iklim kerja



yang cenderung keras merupakan suatu stress yang dihadapi oleh karyawan PT.
Andalas Agrolestari setigp harinya. Tempat penjemuran karet yang telah di giling
yang sangat tinggi juga dapat mempengaruhi mental para karyawan dan tuntutan
kerja yang tinggi untuk mencapai target produksi PT. Andalas Agrolestari bisa
menjadi tekanan pada karyawan PT. Andalas Agrolestari Kaupaten Kuantan Singingi.
Diduga, kondisi ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Andalas
Agrolestari. Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan—pernyataan diatas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Lingkungan Kerja
dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Andalas Agrolestari

Kabupaten Kuantan Singingi”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka secara terperinci
masalah yang akan diteliti adalah lingkungan kerja yang berada di sekitar PT.
Andalas Agro Lestari dapat berpengaruh pada kinerja karyawan dan kondis stres
kerja karyawan yang berpengaruh pada kinerja karyawan.
Dari masalah di atas maka dapat diperoleh rumusan penelitian sebagai
berikut:
1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja karayawan
pada PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi?
2. Apakah stres kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan pada PT.

Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi?



3. Apakah lingkungan kerja dan stress kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan
Singing?

4. Manakah pengaruh yang paling dominan mempengaruhi kinerja antara
lingkungan kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan PT. Andalas

Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi?

1.3 Tujuan dan Keguanaan Penélitian
Tujuan penelitian yang dilakukan pada PT. Andalas Agrolestari adalah
sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singing.
2) Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi.
3) Untuk mengetahui pengaruh paling dominan antara lingkungan dan stress
kerja terhadap inerj karyawan di PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan

Singingi.

Manfaat penelitian yang dilakukan pada PT. Andalas Agrolestari Kabupaten
Kuantan Singingi adalah sebagal berikut:

1. Bagi PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi



Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertinbangan dan masukan bagi
PT. Andalas Agrolestari Kabupaten Kuantan Singingi dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan.

2. Bagi penulis
Memberi kesempatan kepada penulis untuk mengaplikasikan ilmu dan teori
yang dipelgari selama ini. Selain itu diharapkan dapat menambah wawasan

pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia.

3. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referenss dan wacana untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang manaemen sumber daya manusia
khususnya yang berhubungan dengan dan lingkungan kerja terhadap stres

kerja serta dampaknya terhadap kinerja karyawan.

1.4 Rencana Sistematika Penulisan Penelitian
Untuk dapat mengatahui isi penelitian ini, maka secara singkat akan disusun
dalam 5 bab, yang terdiri dari:
BAB|l PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penelitian.



BAB I1

BAB I11

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Mengenai lingkungan kerja, stres kerja dan kinerja karyawan, keterkaitan
antara variabel, tinjauan penelitian terdahulu, kerangkapemikiran, hipotesis
serta uraian teoritis lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.
METODE PENELITIAN

Menjelaskan mengenal populasi dan sampel, variabel yang digunakan,
jenis data, sumber data, metode pengumpulan data, uji validitas dan

reliabilitas, serta metode analisis data yang digunakan.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Menguraikan tetang gambaran umum perusshaan serta pengaruh
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP

Menjelaskan tentang simpulan, saran dan keterbatasan.



